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 Abstrak: 
Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk potensi, 
karakter, dan kompetensi peserta didik sebagaimana diamanatkan 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Penguatan pendidikan 
karakter berbasis nilai-nilai Pancasila menjadi kebutuhan penting 
dalam menghadapi tantangan masyarakat multikultural dan 
perkembangan global. Profil Pelajar Pancasila hadir sebagai visi 
pendidikan nasional yang menekankan enam dimensi utama, yaitu 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebhinekaan 
global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Guru 
berperan sentral dalam mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila 
melalui integrasi nilai-nilai Pancasila dalam proses pembelajaran dan 
pembiasaan di sekolah. Hasil observasi di beberapa sekolah dasar di 
Kabupaten Merangin menunjukkan bahwa Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila telah dilaksanakan, namun masih memerlukan 
penguatan dalam variasi pembelajaran, keterlibatan siswa, dan 
pendalaman nilai karakter. Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

pembelajaran dan pendampingan berkelanjutan agar nilai-nilai 
Pancasila dapat terinternalisasi secara efektif dalam kehidupan sehari-
hari peserta didik. 
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Abstract: 
Education plays a strategic role in developing students’ potential, 
character, and competencies as mandated by Law Number 20 of 2003 
on the National Education System. Strengthening character education 
based on Pancasila values is essential in responding to the challenges 
of a multicultural society and global change. The Pancasila Student 
Profile serves as the national education vision, emphasizing six core 
dimensions: faith and piety to God, global diversity, mutual cooperation, 
independence, critical thinking, and creativity. Teachers play a key role 
in implementing the Pancasila Student Profile by integrating Pancasila 
values into learning activities and school culture. Observations in several 
elementary schools in Merangin Regency indicate that the Pancasila 
Student Profile Strengthening Project has been implemented, yet further 
enhancement is needed in learning innovation, student engagement, and 

mailto:aksuldewi1986@gmail.com


 
 

  Grata: Jurnal Inovasi Pendidikan    28 

deeper value internalization. Therefore, continuous pedagogical 
innovation and guidance are necessary to effectively internalize 
Pancasila values in students’ daily lives. 

 
 
 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk 

potensi, karakter, dan kompetensi peserta didik sebagaimana 
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan tidak hanya 

menekankan penguasaan kemampuan kognitif (hard skills), tetapi 

juga pengembangan karakter dan keterampilan sosial (soft skills) 
sebagai fondasi pembentukan manusia yang beriman, berakhlak 

mulia, mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, 

penguatan pendidikan karakter menjadi bagian penting dalam 
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pengembangan karakter bangsa berlandaskan nilai-nilai 

Pancasila merupakan kebutuhan mendasar dalam masyarakat 

multikultural Indonesia. Hal ini sejalan dengan kebijakan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Profil Pelajar 

Pancasila yang menekankan enam dimensi utama, yaitu beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebhinekaan 
global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Profil 

ini menjadi visi pendidikan nasional untuk membentuk peserta 

didik yang berkarakter kuat, adaptif terhadap perubahan global, 
serta tetap berakar pada nilai budaya bangsa. Menurut Leuwol 

dan Gaspersz (2020), Profil Pelajar Pancasila merupakan 

representasi peserta didik yang mengamalkan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah maupun di 
lingkungan pendidikan.  

Guru memegang peran kunci dalam mengimplementasikan 

Profil Pelajar Pancasila melalui integrasi nilai-nilai Pancasila 
dalam proses pembelajaran dan pembiasaan di sekolah. 

Keberhasilan penguatan karakter sangat bergantung pada 

keteladanan guru, strategi pembelajaran yang tepat, serta 

dukungan lingkungan sekolah dan keluarga. Hasil observasi di 
SDN di Kota Bangko menunjukkan bahwa implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila telah berjalan, namun masih 

memerlukan penguatan dalam keterlibatan siswa dan 
pemahaman nilai secara mendalam. Hal ini menegaskan 

pentingnya inovasi pembelajaran dan pendampingan 

berkelanjutan agar nilai-nilai Pancasila dapat terinternalisasi 
secara efektif dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Oleh 

karena itu, penting bagi para pendidik untuk memahami gagasan 

ini karena gagasan ini membantu mereka menanamkan nilai-nilai 
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positif atau karakter pada anak-anak. Selain itu, para guru perlu 
menemukan cara mereka sendiri untuk memasukkan nilai-nilai 

yang ditemukan dalam Profil Pelajar Pancasila ke dalam proses 

belajar mengajar.  

  Profil Pelajar Pancasila Ada enam profil yang teridentifikasi 
dalam buku Kemendikbudristek (2022) mengenai dimensi, unsur, 

dan subelemen Profil Pelajar Pancasila pada kurikulum otonom. 

Profil-profil tersebut menjadi kompetensi inti program gerakan 
guru yang bertujuan untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila. 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan, dan mempunyai etika yang 

berbudi luhur; 2) Menunjukkan independensi; 3) Melibatkan 

pemikiran kritis; 4) Mendemonstrasikan kreativitas; 5) Melakukan 
kolaborasi; 6) Menerima keragaman dunia. Pancasila wajib 

digunakan dalam pergaulan sosial secara teratur. Hal ini sesuai 

dengan tujuan dan cita-cita negara yang tertuang dalam 
Pembukaan UUD 1945.  

Berikut tujuan pokok pendidikan Pancasila : (1). Milikilah 

rasa hormat dan iman kepada Tuhan Yang Maha Esa (2). Menjaga 

sikap welas asih dan beradab terhadap sesama dengan tetap 
bersikap toleran terhadap keberagaman negara (3). menjaga 

keutuhan bangsa dengan menjauhi perilaku anarkis yang dalam 

masyarakat multikultural dapat merusak Bhinneka Tunggal Ika 
(4). menumbuhkan pola pikir di antara masyarakat yang 

menekankan pada musyawarah dan kebaikan bersama untuk 

mencapai kesepakatan (5). membantu dalam pembentukan 
kondisi keadilan sosial di seluruh masyarakat. Menurut Kahfi, 

dikutip dalam Juliani & Bastian (2021), upaya untuk membuat 

Profil Pelajar Pancasila merupakan gerakan sosial sekaligus 
reformasi pendidikan. Profil Pelajar Pancasila membutuhkan 

kerja sama dari orang tua, guru, siswa, dan semua anggota 

masyarakat lainnya. 

Menurut Siregar & Naelofaria (2020), tujuan akhir 
pendidikan adalah untuk meningkatkan eksistensi bangsa. Cara 

pelaksanaan pendidikan dan gagasan Pancasila saling terkait. 

Selama tindakan instruksional, cita-cita ini diinternalisasi. Guru 

berada dalam posisi untuk menentukan apakah nilai-nilai 
Pancasila telah diasimilasi ke dalam setiap kegiatan perpustakaan 

yang diberikan.Proses pembelajaran di upi.edu. Diharapkan 

peserta didik menjadi pribadi yang bertaqwa dan bertakwa serta 
menjadi warga negara yang terdidik, yang menjunjung tinggi dan 

mengamalkan nilai-nilai Pancasila melalui pembiasaan yang terus 

menerus dalam seluruh lingkungan belajar. Begitu pentingnya 
membentuk profil pelajar Pancasila oleh sebab itu perlunya 

penguatan project Profil Pancasila. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan gaya penelitian kualitatif 



 
 

  Grata: Jurnal Inovasi Pendidikan    30 

deskriptif, artinya penelitian ini tidak mengumpulkan data berupa 
angka, melainkan kata-kata dan gambar. Penelitian kualitatif 

mengutamakan makna, pemahaman, konsep, ciri, gejala, simbol, 

atau deskripsi suatu fenomena. Penelitian kualitatif 
mengutamakan kualitas, disajikan secara naratif, alami dan 

holistik, terfokus, dan menggunakan berbagai teknik (Sidiq & 

Choiri, 2019). Penelitian ini mengumpulkan informasi untuk 

mengidentifikasi unsur-unsur yang membantu dan menghambat 
pelaksanaan proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila. Penelitian 

ini juga menjelaskan taktik yang digunakan guru untuk 

mengurangi tantangan yang dihadapi inisiatif ini, merupakan 
lokasi penelitian ini. Jenis sumber data yang digunakan adalah 

sumber data primer dan sekunder. Wawancara dengan kepala 

sekolah dan instruktur kelas, serta observasi terhadap guru dan 
siswa di SDN Kota Bangko , menjadi sumber data utama. Materi 

yang berkaitan dengan operasi Proyek Pemantapan Profil Pelajar 

Pancasila menjadi sumber data sekunder. Sesuai dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif, dokumentasi, wawancara, dan 

observasi merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Peneliti menggunakan triangulasi untuk 

memastikan data yang dapat diandalkan dan asli.  
 

PEMBAHASAN 

Profil Pelajar Pancasila mencakup karakter dan kompetensi 

yang harus dimiliki peserta didik Indonesia pada abad ke-21. 
Sebagai salah satu program pengembangan karakter dalam 

Kurikulum Merdeka, Profil Pelajar Pancasila mensyaratkan 

adanya kerja sama antara guru, pengurus, dan peserta didik agar 
dapat terlaksana (Ajmain & Marzuki, 2019). Profil Pelajar 

Pancasila yang didefinisikan sebagai representasi peserta didik 

Indonesia sebagai pembelajar sepanjang hayat yang memiliki 

kompetensi global dan berpegang teguh pada nilai-nilai Pancasila 
dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 yang menguraikan Rencana 

Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020–
2024. Enam sifat utama tersebut adalah beriman dan bertaqwa 

(Raharjo, 2020). Sebagaimana dinyatakan dalam Pancasila 

(Musdolifah dkk., 2023), kurikulum ini dirancang untuk 
memenuhi persyaratan profil peserta didik Indonesia dan 

menangkap esensi negara. Pengembangan karakter siswa di 

lembaga pendidikan diprioritaskan oleh program Profil Pelajar 
Pancasila dalam Kurikulum Mandiri. Diyakini bahwa kerja sama 

antara guru, administrator, dan siswa diperlukan untuk 

menjalankan profil tersebut. Profil Pelajar Pancasila menonjolkan 

enam atribut utama, termasuk agama dan ketakwaan, dan 
menggambarkan siswa Indonesia sebagai siswa yang memiliki 

kompetensi global dan menjunjung tinggi cita-cita Pancasila. 

Kurikulum ini dirancang untuk memenuhi tujuan menciptakan 
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profil siswa dan mengekspresikan karakter nasional Indonesia 
sebagaimana terungkap dalam Pancasila. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

No. 162/M/2021 menetapkan kebijakan yang mengatur 

penggunaan Kurikulum Mandiri di sekolah. Kurikulum Mandiri, 
sebagaimana dijelaskan oleh Rahmawati dkk. (2020), merupakan 

contoh pembelajaran mandiri yang melambangkan kebebasan 

intelektual. Ahmad (2022) lebih lanjut menyatakan bahwa Profil 
Pelajar Pancasila berfungsi sebagai contoh bagaimana Kurikulum 

Mandiri harus diterapkan. Visi dan tujuan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sebagaimana 

tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 22 Tahun 2020 tentang rencana strategis tahun 2020–

2024 sejalan dengan profil pelajar Pancasila. Disebutkan bahwa 

"Pelajar Pancasila merupakan perwujudan pelajar Indonesia 
sebagai pembelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi 

global dan berpegang teguh pada nilai-nilai Pancasila." Menurut 

Rahayu dkk. (2021), profil pelajar Pancasila dapat menghasilkan 
lulusan yang cakap dan memelihara akhlak. Menurut Fauzi 

(2022), profil pelajar Pancasila sesuai dengan keterampilan yang 

dibutuhkan oleh pelajar di abad ke-21. 

Perspektif para ahli mengarah pada kesimpulan bahwa profil 
pelajar Pancasila merupakan ciri Kurikulum Merdeka yang 

dilaksanakan oleh sekolah-sekolah penggerak. Diharapkan para 

pelajar dapat memanfaatkan ciri ini sebagai sarana nyata untuk 
membawa perubahan dalam pendidikan Indonesia. Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 

tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Tahun 2020–2024 menjelaskan tentang pentingnya 

peningkatan mutu peserta didik Pancasila sebagai salah satu 

komponen penting Kurikulum Mandiri. Di sisi lain, peningkatan 

mutu peserta didik Pancasila merupakan proyek yang sangat 
bermanfaat bagi mereka yang terlibat, karena membantu mereka 

mengembangkan karakter dan menjadi lebih mampu menjadi 

warga dunia yang terlibat, mengajarkan mereka cara 
memecahkan masalah dalam berbagai konteks, dan 

menunjukkan rasa tanggung jawab dan kepedulian mereka 

terhadap isu lingkungan.  

Berdasarkan Panduan Pengembangan Projek Penguatan 
Profil Pelajar Pancasila kurikulum merdeka yang dikeluarkan 

tahun 2022, ada 6 langkah yaitu:  

1. Memahami projek penguatan profil pelajar Pancasila  
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Gambar 1 Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila  

Sumber : Kemendikbud, 2022  

2. Menyiapkan ekosistem sekolah  

3. Mendesain Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila  

4. Mengelola projek penguatan profil pelajar Pancasila  

5. Mendokumentasikan dan melaporkan hasil projek penguatan 

profil  

pelajar  

6. Evaluasi dan tindak lanjut projek penguatan profil pelajar 

Pancasila  

 

Sesuai dengan rencana strategis 2020–2024 yang 

tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Pelajar 

Pancasila, para pelajar ini merupakan pembelajar 

sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila. Mereka dibedakan 

berdasarkan enam profil utama, yaitu sebagai berikut:  

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia  

Siswa yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia selalu melakukan segala sesuatunya dengan mengingat 

Tuhan Yang Maha Esa. Menjunjung tinggi keyakinan dan memahami 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Mengikuti petunjuk yang 

diberikan dan mematuhi segala batasan untuk menghindari perilaku 

yang dapat membahayakan diri sendiri maupun orang lain. Menurut 

Rahayu dkk. (2021), strategi bisnis yang dilandasi oleh keimanan, 

kesetiaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan akhlak mulia adalah 

menghargai berbagai cara Tuhan menciptakan alam dan masyarakat.  

b. Berkebhinekaan Global  
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Siswa yang memiliki latar belakang berkebhinekaan global diharapkan 

mampu menampilkan diri sebagai duta budaya bangsa mereka untuk 

meningkatkan kebanggaan dan kesadaran akan jati diri nasional, 

semangat nasional, persatuan, dan patriotisme. (Irawati et al., 2022). 

Bhineka sendiri berarti keberagaman, sedangkan kebhinekaan berarti 

menerima atas keberagaman yang ada, sehingga melalui konsep 

Bhineka Tunggal Ika perbedaan keberagaman dapat bersatu (Rahman, 

2019).  

c. Bergotong Royong  

Kerjasama timbal balik mengacu pada upaya kolaboratif individu dan 

kelompok untuk mencapai tujuan dan kepentingan bersama. Menurut 

Isnawati dkk. (2023), hal ini penting untuk menghadapi isu globalisasi, 

oleh karena itu penting untuk menanamkannya sejak dini dalam 

konteks rumah, sekolah, dan masyarakat. Pekerjaan bersama menjadi 

lebih mudah dikelola, lebih cepat diselesaikan, dan lebih efisien ketika 

orang bekerja sama. Profil kooperatif ini mendorong siswa untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, menunjukkan kesadaran 

lingkungan, bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, dan 

membantu memecahkan masalah lingkungan 

d. Mandiri  

Kemandirian merupakan bentuk pertanggungjawaban yang dipikul 

siswa terhadap proses atau hasil kegiatan belajarnya. Karakter mandiri 

semacam ini harus dipupuk sejak dini untuk memengaruhi perubahan 

sikap, perilaku, dan tindakan, serta menumbuhkan rasa percaya diri 

terhadap bakat yang dimilikinya tanpa bergantung pada bantuan dari 

luar (Yusutria & Febriana, 2019). Kemandirian ini dijalankan atas dasar 

keinginan bebas, pertanggungjawaban, dan pilihan pribadi. Siswa bebas 

memilih kegiatan apa pun yang disukai atau tidak disukai untuk diikuti, 

dan siswa yang memiliki motivasi diri sering kali terdorong untuk 

mencapai tujuan yang membuat mereka merasa bangga dengan hasil 

yang dicapai secara mandiri.  

e. Bernalar Kritis  

Berpikir kritis merupakan keterampilan penting yang harus 

dipelajari siswa untuk mengevaluasi dan memahami pengetahuan 

yang diperoleh dengan memeriksa data sebelum pikiran mereka 

sendiri sempat memprosesnya. Menurut Ernawati dan Rahmawati 

(2022), siswa perlu menggunakan berpikir kritis sebagai dasar proses 

kognitif untuk menghadapi tantangan dan memproses pengetahuan 
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yang telah mereka pelajari. Dengan menggunakan keterampilan 

berpikir kritis, siswa dapat membuat keputusan logis yang 

memerlukan pertimbangan matang untuk menghasilkan jawaban 

atas masalah yang mungkin mereka hadapi. Kemampuan berpikir 

kritis memungkinkan siswa untuk menghubungkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menarik kesimpulan dari pengetahuan yang telah 

mereka kumpulkan untuk memahaminya secara objektif.  

   

f. Kreatif  

      Peserta didik yang kreatif memiliki kemampuan berpikir dalam 

memunculkan suatu kreativitas sehingga dapat menciptakan serta 

menghasilkan sesuatu yang baru melalui pengaplikasian ide-ide 

(Nurwidodo et al., 2021). Melalui kreativitas, peserta didik 

diharapkan mampu menciptakan hasil karya dan gagasan yang 

orisinal, dikuatkan oleh pendapat (Vistara et al., 2023) bahwa 

kemampuan berpikir kreatif sangat penting dan berpengaruh 

terhadap masa depannya.  

  

Perlunya projek penguatan profil pelajar Pancasila sehingga 

setiap pihak yang berkepentingan mampu memahami profil 

pelajar Pancasila. Proyek secara umum didefinisikan sebagai 
serangkaian tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Kurikulum mandiri berbasis Pancasila diciptakan untuk 

meningkatkan standar pendidikan bagi generasi mendatang. 
Sementara Pancasila mewakili ideologi Negara Indonesia, 

Wijayanti (2023) menunjukkan bahwa kurikulum mandiri 

program Profil Pelajar Pancasila bertujuan untuk memperkuat 

pendidikan karakter dengan mempersiapkan kebangkitan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang luar biasa yang akan 

mencontohkan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, proyek, dan kegiatan intrakurikuler. Proyek 
adalah serangkaian langkah yang dirancang untuk mencapai 

tujuan dengan menyelidiki masalah-masalah yang sulit. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021. Dengan batasan 
waktu, siswa dapat menyelidiki, memecahkan masalah, dan 

membuat penilaian tergantung pada lingkungan mereka melalui 

proyek peningkatan Profil Pelajar Pancasila. Hasil akhirnya 
adalah produk atau kegiatan konkret. Melalui program Profil 

Pelajar Pancasila, kegiatan proyek menggabungkan pembelajaran 

interdisipliner dan mencurahkan 20% hingga 30% dari jam 

instruksional tahunan untuk pengembangan karakter. Kegiatan 
proyek memberi siswa banyak kesempatan untuk belajar dalam 

lingkungan yang terkendali, memperoleh perspektif dari 
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pengalaman mereka, dan membangun keterampilan kritis dengan 
cara yang lebih fleksibel. Tema kegiatan proyek di lembaga 

pendidikan dapat berubah setiap tahun, sesuai dengan peraturan 

yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Lima mata pelajaran berikut tercakup dalam kurikulum sekolah 

dasar untuk tahun ajaran 2021–2022: Pertama, kehidupan 

berkelanjutan; kedua, kearifan lokal; kerukunan di antara 

perbedaan; Teknologi dan Rekayasa untuk Pembangunan Negara 
Republik Indonesia; Bisnis. Setiap semester, satuan pendidikan 

diharuskan memilih dua topik untuk dilaksanakan. Mata 

pelajaran dapat dikembangkan oleh pemerintah daerah dan 
lembaga pendidikan dengan cara yang spesifik untuk bidang 

mereka dan tetap berhubungan dengan tema yang dipilih. 

Sebelum melaksanakan proyek penguatan Profil Pelajar 
Pancasila, guru harus menggunakan kreativitas dalam memilih 

tema dan topik serta membuat kegiatan yang sesuai dengan 

tingkat keterampilan setiap siswa. Ini akan memastikan bahwa 
siswa merasa nyaman dan senang selama kegiatan (Rachmawati 

et al., 2022). Kemendikbudristek No. 56/M/2022 menyebutkan 

bahwa program, yaitu kegiatan ekstrakurikuler berbasis proyek, 

merupakan suatu bentuk pembelajaran lintas disiplin ilmu. 
Melalui kegiatan proyek, mahasiswa mampu berinteraksi dengan 

berbagai permasalahan yang ada dan mengambil langkah konkret 

untuk mengatasinya. Kegiatan proyek penguatan Profil Pelajar 
Pancasila dilaksanakan secara terpisah dari kegiatan 

ekstrakurikuler. Program peningkatan Profil Pelajar Pancasila 

dirancang agar fleksibel dalam hal kegiatan, substansi, dan waktu 
pelaksanaan. Tujuan dari kegiatan proyek adalah untuk 

mengembangkan mahasiswa menjadi pembelajar sepanjang hayat 

yang cakap dan menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila.  

Menurut (Kemdikbud, 2021) menjelaskan terdapat empat prinsip 
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, sebagai berikut :  

a. Prinsip holistic, adalah melihat sesuatu secara keseluruhan, bukan 

secara parsial atau terpisah. Kerangka berpikir holistik mendorong 

penyelidikan suatu topik secara keseluruhan dan hubungan timbal balik 

di antara komponen-komponennya ketika membangun suatu proyek 

untuk mengangkat Profil Pelajar Pancasila. Sudut pandang yang 

komprehensif mendorong identifikasi hubungan penting antara berbagai 

komponen pelaksanaan proyek, seperti siswa, guru, lembaga 

pendidikan, masyarakat, dan kehidupan sehari-hari.  

b. Kontekstual, berkaitan dengan upaya untuk mendasarkan kegiatan 

pembelajaran pada pengalaman yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan mendasarkan proyek pada pengalaman sehari-hari, 

diharapkan peserta didik dapat memperoleh pengetahuan yang 

bermanfaat dengan tujuan untuk secara aktif meningkatkan 

pemahaman dan keterampilannya  
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c. Berpusat pada peserta didik, berkaitan dengan kerangka kerja 

pendidikan yang mempromosikan agensi siswa dan memfasilitasi 

manajemen independen dari proses pembelajaran individu. Setiap 

kegiatan instruksional diharapkan dapat meningkatkan kreativitas 

siswa, memberi mereka lebih banyak informasi untuk membantu 

mereka membuat keputusan, dan mempermudah pemecahan masalah.  

d. Eksploratif, berkaitan dengan keinginan untuk memberikan ruang 

yang luas untuk proses introspeksi dan pengembangan diri.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) telah dilakukan 

kajian terhadap inisiatif pengembangan profil pelajar Pancasila; 2) 

telah dilakukan analisis terhadap kriteria pemilihan unsur dan 
subunsur pengembangan profil pelajar Pancasila pada jenjang 

pendidikan dasar; dan 3) telah dilakukan evaluasi terhadap 

inisiatif penguatan profil pelajar Pancasila. 

Berikut manfaat yang dapat diperoleh dari Projek Penguatan 
Profil Pelajar Pancasila menurut (Rachmawati et al., 2022):  

1. Bagi pendidikan sebagai berikut :  

a) Mengubah unit pendidikan menjadi ekosistem yang 

memfasilitasi partisipasi dan keterlibatan masyarakat. 

b) Membangun unit pendidikan sebagai organisasi pembelajaran 

yang memberi manfaat bagi lingkungan dan masyarakat sekitar.  

2. Bagi pendidik sebagai berikut : 

a) Menyisihkan waktu dan sumber daya untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan mereka dan meningkatkan 

karakter dan profil mereka secara keseluruhan di antara siswa 

Pancasila. 

b) Mengembangkan strategi untuk kerangka kerja pendidikan 

inisiatif profil yang memiliki tujuan yang jelas. 

c) Mengembangkan kemampuan sebagai guru untuk bekerja sama 

dengan guru dari berbagai bidang untuk meningkatkan hasil 

siswa.  

3. Bagi peserta didik sebagai berikut :  

a) menumbuhkan kepribadian yang baik dan kompetensi peserta 

didik.  

b) menyediakan sarana bagi siswa untuk terlibat secara aktif dan 

konsisten dalam proses pembelajaran. 

c) meningkatkan rasa percaya diri, keterampilan kognitif, dan 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas 

tertentu tepat waktu. 

d) menumbuhkan kapasitas untuk mengatasi kesulitan dalam 

berbagai skenario yang disajikan. 



 
 

  Grata: Jurnal Inovasi Pendidikan    37 

e) menunjukkan rasa tanggung jawab dan perhatian terhadap isu-

isu yang ada sebagai bentuk pencapaian pembelajaran dalam 

lingkungan siswa. 

f) menghargai proses pembelajaran dan bangga dengan informasi 

yang diperoleh dan hasilnya.  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) telah dilakukan 

kajian terhadap inisiatif pengembangan profil pelajar Pancasila; 2) 

telah dilakukan analisis terhadap kriteria pemilihan unsur dan 
subunsur pengembangan profil pelajar Pancasila pada jenjang 

pendidikan dasar; dan 3) telah dilakukan evaluasi terhadap 

inisiatif penguatan profil pelajar Pancasila. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut maka disarankan Guru-Guru saat 

mengimplementasikan project profil pelajar Pancasila untuk 

mampu melakukan ide yang bervariatif sehingga pembelajaran 
bisa dikemas lebih menarik dan menyenangkan tanpa melupakan 

penguatan karakter siswa. 
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